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RINGKASAN

Asrihini. FPengarub Frekuensi FPemctongan Terhadap Kandungan
Bahan Kering dan Bahan Organik Rumput Setaria (Setaria
ancepns STAPF) yang pitanam pada Lahan Kritis. {Dibawah
bimbingan Ma‘mur H. Syam sebagai pembimbing utama dan
Syamsuddin Hasan sebagai pembimbing anggotal .

Penelitian ini dilaksanakan di desa Timoreng Fanua,
krecamatan FPancarijang, Kabupaten Sidrap, dari bulan
Pehruari 199& sampal bulan Juni 199&. Lahan dengan luas
1,4 ha dibagi menjadi 4 kelompok dengan luas masing-masing
kelompok 40 x 100 m, tiap kelompok terdiri dari & plot
vang didalamnya dibuat petak kecil secara acak dengan
ukuran 1 # 1 m sebagai petak untuk pengambilan sampel .
Fenelitian ini mengaunakan rumput setaria {Setaria anceps
STAFF) vang telah ditanam oleh peneliti terdahulu.

Penelitian ini bertujuan untuk malihat pengaruh
frekuensi pemotongan terhadap kandungan bahan kering dan

bahan organik rumput setaria yang ditanam pada lahan

kritis.

Rancangan vang digunakan adalah Rancangan Acak
Eelompok {Gaspersz, 19%1), dengan parlakuan sebagai
berikut ¢ & = &4 kali pemotongan dengan interval pemotongan

T0 hari, B = 3 kali pemotongan dengan interval pemotongan

80 hari, C = 2 kali pemotongan dengan interval pemotongan



L0 hari , D =1 kali pemotongan dengan interval pemotongan
120 hari.

Parameter yang diukur adalah Kandungan babhan kering
dan bahan organik

perdasarkan sidik ragam dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa kandungan bhahan kering tertingoi dan

T,
bahan organik terendah ditemukan pada pet}ﬁkuannhpengan
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frekusnsi pemotongan satu kali. T B




PENGARUH FREKUENSI PEMOTONGAN TERHADAFP KANDUNGAN
BAHAN KERING DAN BAHAN ORGANIK RUMFUT SETARIA
(Setaria anceps STAPF) YANG DITANAM

FabDa LAHAN KRITIS

OLEH

ASRIHINI

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh BGelar Sarjana
Fada
Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin

JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERMAK
FAKULTAS PETERMNAKAM
UNIVERSITAS HASANUDDIM
UJUNG PANDANG
19946



KATA FPENGANTAR

Puji dan syukur ke Hadirat Allah Yang Maha Esa
atas berkat dan rahmat-Mya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi ini.

Fada kesempatan ini, dengan penuh hormat penulis
mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-
tingginva kepada Bapak Ir.H. Ma'mur H. Syam, M.5c =sebagai
pembimbing utama dan kepada Bapak Dr.lIr.H. Syamsuddin
Hasan, M.S5c sebagai pembimbing anggota yang telah
maluangkan waktu untuk memberikan bimbingan kepada penulis
sejak persiapan penelitian hingga selesainya penulisan
skripsi ini.

kKepada Dekan Fakultas Feternakan serta segenap
karyawan dan para Bapak dan Ibu dosen yang telah
memberikan bantuan dan dorongan selama penulis mengikuti
pendidikan, penulis haturkan banyak terima kasih.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
sahabat dan rekan—rekan sepenelitian Ir.Rukniati,
Ir.Sumarni, Ir.Kusuma Wijaya, Ir.Musrifa, Erni Hasyim ,
Mur Alan Syarif, Ir.Hasmid Jayaputra, Ir.Subhan, Svarif
Mur Yamin, Azis, Ir.Kasman, Amser, Abmad Mulya dan Icshan
Harris serta Thamrin "driver", rekan-rekan "DIEKSI e
vang telah banvak membantu dalam penelitian dan pesnyusunan
skripsi ini.

Sembal sujud ananda pada papa dan mama terkasih  wang

telah memberikan segala pengorbanan, bimbingan, dorongan

-



dan doa restu. Juga kepada kakak dan adik tersayang, Ale
"jap" dan Ike serta seluruh keluarga yang telah memberikan
dorongan, bantuan dan doa selama ini.

Walaupun skripsi ini masih Jjauh dari kesempurnaan
namun diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi

pembaca.

ASRIHINI



DAFTAR ISI

HﬁLﬂHﬁN JUDL.FL mmom R OE W W e S EWWOmE S @ @ m om m o8 B @ @ @ 58 ®EEEEREENW

Hﬁl_nnﬁ“ PENEEE‘HHnH 5 @ B EEEE S W moE WSS S EESEd A EEsmEdamEE

EATA PENGANTAR .scseaceas S EEsEmEEa@SSEEEEsEEEEEEAweE
DAFTAR IBI ...ccas o R e T saasus
DAFTAR TABEL wauwwwrnss sanhesanan e
DAFTAR GAMBAR «cccecavs e, sasmauess
FPENDAHULUAN
Latar BelakanO <sssss==sas T a B ety T .nm
Tujuan dan Kegunaan ..... L T Tl

TINJAUAM PUSTAKA

Hijauan Sebagai Bahan Makanan Ternak c..aecveoaas .
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan
Kualitas Hijauan Makanan Ternak ..cccsnsrenssasas
Rumput Setaria Sebagai Hijauan Makanan Ternak ...
Pengaruh Frekuensi Pemotongan Terhadap Hijauan
Makanan Ternak ss-cvceaas L o Pl s
Lahan Eritis sasawe=as e EEEEEEEEEE EE F R EEE mmow o m "

METODE PENELITIAN

Haktii dam Tempat Penelitian ... e Saamaa
Materli Pen@litiaf ..isesssaneenansa s Ea e EEEE = EE ismw
Pelaksanaan Fenelitian .cisecesens sssmmuErmunan -
FEnngﬂhﬂn Datad s annsssssmsommsomessesssesssn=sasa -

HASIL DaAMN FEMBEAHASAN

Eeadaan Umim «...= R R " 8@ ® EEE®mwEmE - owomoE
Pengaruh Frekuensi Pemotongan Terhadap Kandungan
EBahan Eerinq Humﬂut Eetaria B omoE oW moE o EEEoEoEEomomE i@ o= w

Fengaruh Frekuensi Pemotongan Terhadap Kandungan
EBahan quanih Humput Setarlad sess=ssenas EE G EE SR Ew

Halaman
i
ii

iii

wil

1

SE

-1

o <

13
14
14

i7
18

20



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan s.sssss==-=
Eﬂ-ral’l = m R R EE E N ENEEEEE

DAFTAR PUSTAKA
LAaMPIRAN

RIWAYAT HIDUF

l-|1--ill-|-|-iil'|-n--il

OB R " mE @ EEFEESNEEEFEEE =R

22
22



KESIMPULAN DAN SARAN

HE‘EiMHUIIH maEd SR EE R RE -

Ear—an m i B FEE® S "R BE
DAFTAR - PUSTAKA
LAMPIRAMN

RIWAYAT HIDUF

2L
22



DAFTAR TABEL

Mamar Halaman

Teks

1. FRata—-Rata Kandungan Bahan kKering Rumput
Setaria (%) dengan Frekuensi Femotongan
wang Eerbeda «cseu=as FEm omomomwow R R EEEEE 1B

2. Rata-Rata Kandungan Bahan Organik Rumput
Setaria (%) dengan Frekuensi Femotongan

':,"anl; EErbEda 5 F O ® m oW oW W 8 8 8 8 8 ®W ®™wom B T EEEEEE RN E'I:]
LAMFIRAN
Teks
1. Data Keadaan Curah Hujan Desa Timoreng Fanua
Selama Bulan Januari sampai Mei 1996 .... 25

2. FKomposisi Sifat Fisik dan Kimia Tanah Lahan
Penelitian Desa Timoreng Fanua ....... . 26

T. Analisa Sidik Ragam Kandungan Bahan Kering
Fumput Setaria dengan Frekuensi
Femotongan yang Berbeda ....crvennnnn ann 27

4. Uji Beda Nyata Terkecil Fengarub Frekuensi
Femotongan Terhadap Kandungan Bahan
Kering Rumput Setaria ...... saasssammnas =8

S5, fnalisa Sidik Ragam Kandungan Bahan Organik
Rumput Setaria dengan Frekuensi Femotongan
yang EE‘I’"hEd‘a TR RN W R OB RS E N R W mEEomom W e E{?

4. Uji Beda Nyata Terkecil Fengaruh Frekuensi
Pemotongan Terhadap Kandungan Bahan
ﬂr‘gahik Fl:U,mPLEt Seatarid c.secessanasaas "= o =1



DAFTAR GAMBAR

Momor Halaman

Teks

ol B

i. Denah Penempatan Ferlakuan di Lapangan ...... 1&




FPENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam peningkatan populasi ternak, khususnya ternak
ruminansia dibutuhkan bahan makanan yang sebagian besar
bersumber dari hijauan vang jika dikelola dengan baik,
maka dari =egi kualitas, kuantitas maupun kontinuitas
dapat ditingkatkan sehingga kelanjutan dari produktivitas
ternak tersehﬁt.dapat terjamin.

Ditinjau dari lahan yang tersedia, untuk penanaman
hijauan sudah semakin sempit., karena penggunaan lahan
diprioritaskan untuk tanaman pangan, industri dan untuk
pemukiman. Di lain pihak masih tersedia lahan kritis yang
kurang dimanfaatkan untuk pertanian tanaman pangan, karena
tingkat kesuburan tanabnya yang rendah. Dengan demikian
lahan kritis ini dapat dimanfaatkan untuk penanaman
hijauan makanan ternak.

Masalah rendahnya tingkat kesuburan tanah pada lahan
kritis merupakan faktor pembatas dari produktivitas dan
kualitas tanaman. Jenis tanaman yang dapat dikembangkan
pada lahan kritis adalah jenis tanaman yang dapat bertahan
pada kondisi lahan kritis. BSalah zatu jenis yang respon-=
sif +terhadap kondisi lahan kritis adalah rumput setaria,
dimana rumput ini memiliki beberapa karakteristik seperti
banyak anakan, responsif terhadap pemuptkan, disukai
ternak dan tahan kekeringan serta bernilai gizi tinggi

(Mcilrov, 1977).



Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam usaha
peningkatan produksi hijauan makanan ‘ternak adalah
defoliasi. Tingkat defoliasi sangat mempengaruhi produksi
dan pertumbuban hijavan makanan ternak. Dimana defoliasi
vang terlalu berat dilakukan terhadap suatu hijauan dan
tidak terkontrol akan merugikan dan akibatnya produksi
berikutnya rendah, per tumbuban kembali lemah yang akhirnya
banyak tumbuh rumput liar, bahkan bisa menimbulkan erosi
tanah. Mengingat hal terszbut, maka pemotongan pada
umumnya dilakukan pada fase dimana produksi atau nilai
gizi cukup baik dan tidak akan mengganggu partumbuhan
kemball.

Berdasarkan uraian diatas pemikiran—pemikiran sebagai
pamecahan masalah ini sangatlah diperlukan, agar
penyediaan pakan terutama hijauvan dapat terjamin dengan
gtandar minimal yang wajar bagi kebutuhan ternak baik
gecara kualitas maupun zsecara kuantitas. Dleh karena itu
diperlukan suatu penelitian tentang pengaruh frakusnsi
defoliasi terhadap kandungan bahan kering dan bahan

arganik rumput setaria yang ditanam pada lahan kritis.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari
frekusnsi pemotongan rumput setaria {Sgtaria anceps STAPF)
vang ditanam pada lahan kritis terhadap kandungan bahan

kering dan bahan organik.




Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagali bahan

informasi bagi peternak tentang frekuensi pemotongan Y¥ang

terbaik agar diperoleh produksi hijauvan makanan ternak

yang optimal bagi kebutuhan ternak.
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TINJAUAN PUSTAKA

ijauan Sebagai han Makanan Terna

Hijauan makanan ternak adalah segala Jenis tumbuh=
tumbuhan haik berupa rerumputan, kacang—kacangan maupun
hasil si=a tanaman budidaya Yang memenuhi persyaratan
tertentu sehingga memberikan efek yang mengun tungkan bagi
proses produksi, pertumbuhan maupun kesehatan ternak
(Hendarto, 1988).

Sosroamidjoje dan Soeradii (1981) mengatakan, bahwa
makanan ternak Derupa hijauan merupakan bahan makanan
pokok bagil ternak besar maupun ternak kecil di Indonesia
dan terdiri atas hijauan sebangsa rumput dan hijauan
sabangsa leguminosa egrta hijauan=hijauan lainnya.

Hijauan makanan ternak sangakt penting pada setiap
usaha peternakan utamanya ternak herbivora karena diguna—=
kLan sebagai sumber tenaga, pemel iharaan untuk produksi dan
reproduksi oleh tarnak (Morrison, 195%).

Hijauan Makanan ternak sangat diperlukan dalam suatu
usaha peternakan, khususnya ternak ruminansia karena
hijauan dapat memberikan peranan lebih dari 60 % dari
seluruh bahan makanan yang dikonsumsi dalam bentuk segar
maupun dalam bentuk kering {(ANOAYMOUS, 198%9) .

Menurut Williamson dan Payne {1978), bahwa hijauvan
rumput disamping untuk memenuhi kebutuhan makanan ternak

juga berfungsi ur Euk memperbaiki sifat-sifat tanah,

A ety
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menambah humus, menambah kesuburan tanah dan mencegah
erosi.

Beberapa keistimewaan rumput sebagai hijauan makanan
farnak adalah :=1) Kemampuan untuk membentuk tunas—tunas
baru sesudah pemotongan atau penggembalaan, 2y Jaringan-—
jaringan baru yang diberntuk selama pertumbuhan terutama
tumbuh pada pangkal daun =ehingga kecil kemungkinan
menjadi rusak karena pemotongan atau penggembalaan,
31 Rumput mampu mempertahankan pertumbuhan vegetatif terus
menerus dan hanya terhenti pada musim dingin, 4) Rumput
berkembang dengan rhizoma atau stolon yang dengan mudah
mambentuk akar tambahan sehingga tanah cepat tertutup,
5} Sistem perakarannya mengikat partikel-partihel tanah
dari lapisan permukaan tanah yang tercuci oleh hujan lebat

ke dalam tanah (Mcllroy, 1977).

kto aktor va Mempen uhi Produksi d Ku ta

=i Ma an Terna

Mutuy atau kualitas hijauan makanan ternak dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor genetis seperti spesies dan
faktor lingkungan yang meliputi ¢ iklim, sumber air dan
keadaan tanah di mana hijauan itu tumbuh
{Reksohadiprodjo, 15837 .

Iklim banyak berpangaruh terhadap produksi melalud
curah hujan, penyinaran cahaya matahari dan temperatur
isuhu) dimana curah hujan mempengaruhi sedikit banyaknya
sir tanah pada tiap—tiap fTase pertumbuban . keadaan awan

mempengaruhi intensitas matahari yang penting untuk foto=

a
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simtesis tanaman (Whiteman, 1974). Harvadi (1%88) menga—
takan., bahwa bahwa makin tinggi intensitas peny inaran
matahari fotosintesis berlangsung dengan cepat dan makin
tinggi curah hujan produksi hijauan makanan ternak semakin
tinggi.

Menurut McIlroy (1977), bahwa temperatur, curah bujan,
dan penyinaran cahaya matahari mempengaruhi pertumbuhan,
produksi dan adaptasi hijauwan makanan ternak.

Pertumbuhan hijauan makanan ternak sangat dipengaruhi
aleh keadaan tanah di mana hijauan itu tumbuh. Olah
karena itu pertumbuhan dan produksi hijauan makanan ternak
pada setiap tempat akan bervariaei menurut jenis tanah dan
ketersedisan zat hara di dalam tanah tergantung dari
tingkat kesuburan tanah tersebut (Beard, 1937 ).

Susetyve (1980) menyatakan, bahwa faktor=faktor wandg
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi rumput antara
lain ¢ iklim, jenis tanaman, pemupukan dan tatalaksana.
Selanjutnya dikatakan, bahwa penanaman hijauan yang baik
biasanya dilakukan pada awal sampai pertengahan musim
hujan eehingga diharapkan pada musim kemarau perakaran
tanaman sudah dalam dan kuat.

Sifat wutama vyang harus diperhatikan dalam s=pesies
hijauan makanan ternak adalah sifat genetisnya, karena
eifat ini merupakan ;ifat pembawaan yang diturunkan kepada
turunannya. Mamun demikian produksi hijauvan makanan ternak

tidak hanya ditentukan oleh sifat ogenetisnva akan




tetapi fipenoaruhi pula oleh iklim, sumber air, pengolahan
tanah dan zat hara dalam +anah {So=giman, 1982).

Di daerah basah, kualitas hijauan makanan ternak lebih
rendah dibanding di daerah yang tidak begitu basah karena
kadar air hijauwan terlalu tinggi =ehingga kandungan pro-
tein dan mineralnya rendah {Susetyo, 1%BH).

Purwodidoda (1992}, menoatakan bahwa pertumbuhan dan
produksi tanaman sangat ditentukan oleh kesuburan tanah.
Tanah vang subur memberikan kecukupan air dan unsur hara
untuk suatu pertumbuhan tanaman.

Semakin lambat suatu tanaman dipotong, kandungan serat
kasarnya akan semakin meningkat tinggi. Sebaliknya nilai
gizinya semakin marosot, karena banyak zat makanan Yyang
hilang, atau diubah menjadi buah/biji. Selanjutnya
dikatakan bahwa apabila pemotongannya dilakukan agak awal
atau dilakukan dalam interval pemoktongan yang pendek,
hijauan itu akan selalu dalam keadaan muda. Hijauvan wmuda
kandungan proteinnya cukup tinggi, tetapi kadar airnya
juga tinggi, sedang kandungan bahan keringnya rendah

(Anonymous, 1993).

Ru t tari ebagai Hijauan kan Tern

Setaria anceps STAPF atau Setaria sphacelata Sering
pula disebut dengan setaria (Australia), Golden timothy
{7imbabwe), Bolden bristle grass (Afrika Selatan) memiliki
habitat alam s=eperti padang rumput, tanah hutan dan

biasanya tanah liat. Temperatur optimum per tumbuhannya
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adalah sekitar 18 - 22 9c dan tumbuh dengan baik pada
tanah yang memiliki pH sekitar 5,5 - &,5. FRumput agtaria
tahan terhadap penggembalaan yang berat dan memberikan
produksi tertinggi pada tiap tiga minggu pemotongan dengan
tinggi 15 em dari permukaan tanah (Skerman dan Riveros,
1990) .

Egtaria anceps berasal dari Afrika Selatan dan Afrika
Timur. Dapat tumbuh pada tanah sedang dan berat, atau
lembab dengan curah hujan cukup, lebih dari &00 mm/tabun.
Rumput imi bErumur panjang, tahan kering dan tahan
genangan air (Anonymous, 19B4) -

Jenis rumput setaria tumbuh baik di Indonesia, banvak
anakan dan responsif terhadap pemupukan, disukai olebh
ternak, produktif, tahan kekeringan dan bernilai gizi
tinagi (McIlroy. 1977).

Beptaria membentuk rumpun Yang lebat dan kuat, dengan
atau tanpa stolon dan Fizhoma. Rumput ini mampunyal
ketinggian &0 - 180 cm. Dibandingkan rumput tropik
lainnva, =etaria lebih tahan pada temperatur lingkungan
vang rendah (Reksohadiprodio, 1983).

Pari suwatu penelitian adaptas: Fumput vang dilakukan
di daerah aliran sungai, diketahui bahwa daya tumbuh
rumput setaria yang ditanam pada musim hujan mencapai 100
%, sedangkan pada musif kemarau mencapai B4 %. Froduksi
bahan kering yang dicapali pada satiap pemotongan sebesar
0,44 ton per hektar {Anonymous, 1987).

Rumput setaria mempunyai kandungan bahan kering 14,0%,

Protein Kasar 12,7 %, Berat Kasar 35,0 %, Lemak Kasar

=
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2,0%, BETN 40,8%, dan TDN 54 %, hasil ini diperoleh berda-

sarkan prosentase dari Bahan kering (Siregar, 1994} .

ngaru Frekuensi mia an Terhada Hi jauan kanan

Ternak

Defoliasi adalah pemotongan atau pengambilan bagian
tanaman yang ada diatas permukaan tanah, baik oleh manusia
MaLL P ogleh renggutan hewan itu =sendiri diwaktu ternak
digembalakan. Sedangkan frekuensi defoliasi adalah
berulang kalinya pemotongan terhadap tanaman/hijauan
(Anonymous, 1989).

Menurut Webster dan Wilsean (19731, bahwa semakin
panjang interval defaoliasi, makin randah kadar protein
sedangkan serat kasarnya samakin meningkat. Olekh sebab
itu, maka jarak antara pemaotongan { frekuensi defoliasi)
yang pertama dan kedua perlu diatur baik=baik. Secara
umum bisa diatur bahwa defoliasi di musim penghuian
40 hari sekali dan di musim kemarau &0 hari sekali
{ Anony mous , 19689) .

Interval defoliasi yang semakin panjang akan mengak 1=
batkan kualitas hijauan semakin rendah dibanding dengan
interval defoliasi yang pendek (Vicente-Chandler, Gilva
and Figarella, 17&4).

Susetvo, Kismono dan Soewardi (194%9) menyatakan, bahwa
pada wulangan defoliasi yang jarang maka kualitas hijauan
iebih rendah dibanding dengan hasil dari perlakuan defoli-
asi vyang sering. Selanjutnya dikatakan, bahwa defoliasi

yang terlampau berat (penggembalaan yang melebihi daya
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tampung, pemotongan yang tidak memperhatikan “pProper Use"

dan frekuensi pemotongan ¥Yang terlalu sering) tidak hanya
mengganggu  kesuburan, akan tetapi mengakibatkan pula
kerusakan pada tanaman.

Rumput pada pertumbuhan vegetatif mempunyai nilai gizi
tinggi, tetapi apabila sudah tua daya cerna dan palata
bilitasnya menurun karena terjadi lignifikasi. Eelanjut—
nya dikatakan, bahwa ada kemungkinan komposisi zat—zat
makanan dari suatu tanaman dapat berbeda-beda atau berubah

setelah pemotongan pertama, kedua, ketiga dan sebagainya

(Crampton dan Haris, 1967 .

Lahan Kritis

Tanah kritis merupakan tamah yvang telah mengalami atau
dalam proses kerusakan fisik, kimia atad biologi yang
akhirnya membahayakan fungsi hidrologi, orologi, produksi
pertanian, pemukiman dan kehidupan sosial ekonomi dari
dasrah lingkungan pengaruhnya {Setiawan, 1995).

Tanah kritis telah mengalami kerusakan dan kehilangan
fungsi hidro-orologis dan fungsi ekonomi. Dengan
perkataan lain, tanah tersebut tidak lagi mampu mengatur
persediaan air werta tidak mampu berproduksi. Fada
umumnya daerah—daerah tersebut mengalami kerusakan akibat
pEnggunaan tanah tanpa memparhatikan ugaha—usaha
pengawetan tanah dan air {(Hardjowigeno, 1987).

Menurut EBeasley (1972) dalam Hardjowigeno (1987),

batwa kerusakan pada tanah tersebut dapat mengakibatkan

14
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hal-hal sebagai berikut = 1) Fenurunan produktivitas
tanah, 2) Kehilangan unsur hara yang diperlukan, 3) Euali-
tas tanaman menurun, 4) Laju infiltrasi dan kemampuan
tapah menahan air berkurang, 9) Lebih banvak tenaga diper-=
lukan untuk mengolah tanah, &) Struktur tanah menjadli
rusak, 7) Erosi gully dan tebing (longsor) menyebabkan
lahan terbagi-bagi dan mengurangi luas lahan yang dapat
ditanami, dan B8) Fendapatan petani berkurang.

Menurut Reksohadiprodioc (1%83), bahwa terjadinya
tanah—tanah kritis disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain karena hilangnya pelindung tanah {(yang semula aubur)
vang berupa tanaman barakar dalam dan kuat dengan daun
yang rindang. E@lanjutnya dikatakan, bahwa tanah tidak
bardaya menahan aliran air vyang mengallr dengan deras
aghingga tanah akan kehilangan banyak unsur—unsur yang
berguna bagi kehidupan tanaman.

Cara yang dapat dilakukan untuk menangani lahan kritis
atau kering adalah melakukan penghijauan dengan tujuan
untuk mancegah kerusakan tanah lebih lanjut dan
mengembalikan kondisi tanah sebagaimana mestinya. Fenghi=
jauwan pada lahan karing/kritis dapat dismjalankan dengan
program intensifikasi dan ekstensifikasi peternakan,
karena ternak dan tanah kering/kritis dapat saling mengisi
bila dikelola dengan baik (Soerodiotanojo, 19B3) .

Menurut Notohadiprawiro (1578) dalam Sutedio dan
Kartasapoetra (1990}, bahwa suatu daerah dinyatakan kering
atau kekurangan air apabila curah hujan setahunnya rata-—

Frata 1.200 mm atau kurang.
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Banyak epesies hijauan

makanan ternak yang telah

dikembangkan pada lahan kritis seperti rumput raja, rumput

gajah, rumput benggala, rumput ssetaria., lamtoro gung,

gamal dan berbagai rumput lainnya (Allan, 19B835).

12
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METODE PENELITIAN

Waktu Tem Fen itian

Penelitian ini berlangsung selama enam bulan yaitu
mulai pada bulan Februari sampai Juli 19%4, berlokasi di
dagrah lahan kritis yaitu di Desa Timoreng Panua, Kecama-
tan Panca Rijang, Kabupaten Sidenreng Rappang. Sulawesi
Selatan.

Dilanjutkan dengan analisis bahan kering damn bahan
organik hijauan makanan ternak di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Feternakan Universitas Hasanudding

Ujung Fandang.

Materi Penelitian

Penalitian ini merupakan penelitian lapjutan dengan
jenis hijauan yang digunakan adalah rumput setaria
{Setaria anceps STAPF), yang ditanam pada lahan kritis
dengan luas lahan 1,8 Ha yang dibagi menjadi 4 plot dengan
luas masina-masing plot 0,4 Ha. Kemudian tiap tiap plot
dibagi menjadi 4 petak secara acak dengan ukuran masing-
masing petak 1 mz.

Alat-alat vang digunakan pada penelitian ini antara
lain : parang. cangkul, séknp; meteran, kawat, kantung
sampel, timbangan, patok kayu, gunting rumput serta pera=
latan lain vyang dianggap perlu untuk digunakan dalam

analisis proksimat di laboratorium.
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Felaksanaan Fenelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan kriti=s, vyang
sebelumnya telah ditanami dengan Fumput setaria.
Pemotongan pertama dilakukan secara merata setinggi 20 cm
dari permukaan tanah. Pemotongan berikutnya dilakukan
sepsuai dengan perlakuan yang diberikan. Sampel diambil
dengan cara dipotong pada setiap petak kecil dalam tiap
plot, astelah itu ditimbang lalu dimasukkan ke dalam
kantong =ampel dan selanijutnya dibawa ke laboratorium.

Ferlakuan yang dibarikan berdasarkan frekuensi
pemotongan pada rumput setaria adalah sebagai berikut :

& = interval 30 hari dengan frekuensi pemotongan ssbanyak
4 kali.

BE = interval 40 hari dengan frekuensi pemotongan sebanyak
T kali.

C = interval &0 hari dengan frekuensi pemotongan sebanyak
2 kali.

D = interval 120 hari dengan frekuensi pemotongan
sgbanyak 1 kali.

Selanjutnya sampel dianalisis di laboratorium dengan
menggunakan prosedur analisis proksimat untuk mengstanul

kandungan bahan kering dan bahan organik dari sampel

tersebut.
Pengolahan Data

Data vang diperoleh dari hasil analisis laboratorium

14



selanjutnya akan diolah secara statistik dengan meEngauna—
kan Rancangan Acak kelompok (Completely Randomized Block
Design) kemudian dilakukan wuji Beda Myata Terkecil bila
terdapat pengaruh perlakuan (Gaspersz, 19%1).

Rumus vang digunakan adalah sebagai berikut i

_i -5 1.2,.--,!"1

dimana =
?ij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-1 dalam kelompok
ke—J
U = nilai tengah populasi (population mean)
Ty = pengaruh aditif dari perlakuan ke-i
By = pengaruh aditif dari kelompok ke-—3
€ijj = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada

kelompok ke-j

15
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Gambar 1, Denah Penempatan Perlakuan ¢i Lapangan.

Keterangan Gambar :

Al - A4 = Frekuensi pemotongan 4 kali pada umwur 30 hari
Bl - B4 = Frekuensi pemotongan 3 kali pada umur 40 hari
C1 - C4 = Frekuensi pemotongan 2 kali pada umur 60 hari
D1 - D4 = Frekuensi pemotongan | kali pada umur 120 hari

11
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HASIL DAN PEMBAHASAN

sada Limuim

Kondisi lahan vang digunakan sebagai tempat penelitian
pertanaman rumput setaria merupakan lahan kritis yang
terlihat dari keadaan fisik tanah tersebut, dimana tekstur
tanahnva adalah tamah lempung berpasir, mengandung tanah
masam dan tingkat kesuburan tanah yang rendah (Tabel
lampiran 2) dengan curah hujan yang rendah dan tidak
teratur {(Tabel lampiran 1).

Fertumbuhan, produksi dan mutu guatu hijauan akan
dipengaruhi oleh kondisi tanah yang digunakan sebagal
lahan pertanaman. Selain itu pula curah hujan merupakan
faktor vang penting dalam pertumbuhannya. Soegiman (1782)
berpendapat, bahwa produksi hijauvan makanan ternak tidak
hanya ditentukan oleh sifat spesiesnya akan tetapi di-
pengaruhi pula oleh iklim, sumber air, penggolahan tanah
dan =zat hara. FPertumbuhan dan produksi tanaman sangat
ditentukan olsh kesuburan tanah (Purwowidodo, 19%2).

Rumput setaria (Sstaria apnceds STAPF) vang digunakan
ssbagai materi utama dalam penelitian ini terlihat dapat
tumbuh dengan baik. Menurut McIlroy (1977), bahwa rumput
cetaria termasuk tanaman yang tahan kekeringan, produktif
dan bernilal gizi tinggi. Banyak spesies hijauan
makanan ternak yang telah dikembangkan pada lahan kritis,

=alah satu diantaranya adalah rumput setaria (Allan,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum

Kondisi lahan vang digunakan sebagai tempat penelitian
pertanaman rumput setaria merupakan lahan kritis yang
terlihat dari keadaan fisik tanah tersebut, dimana tekstur
tanahnva adalah tamah lempung berpasir, mengandung tanah
masam dan tingkat kesuburan tanah yang rendah {Tabel
lampiran 2) dengan curah hujan yang rendah dan tidak
teratur (Tabel lampiran 1).

Fertumbuhan, produksi dan muktu swatu hijauvan akan
dipengaruhi oleh kondisi tanah yang digunakan sebagai
lahan pertanaman. Selain itu pula curah hujan merupakan
faktor yang penting dalam pertumbuhannya. Soegiman (1982)
berpendapat, bahwa produksi hijauan makanan ternak tidak
hanya ditentukan oleh sifat spesiesnya akan tetapi di-
pengaruhi pula oleh iklim, sumber air, penggalaban tanah
dan =zat hara. Fertumbuhan dan produksi tanaman sSangat
ditentukan oleh kesuburan tanah {(Purwowidodo, 1992).

Rumput setaria {Sgtaria anceps STAPF) vang digunakan
sebagai materi utama dalam penelitian ini terlihat dapat
tumbuh dengan baik. Menurut Mcllroy {19771, bahwa rumput
cetaria termasuk tanaman yang tahan kekeringan, produktif
dan bernilai gizi tinggis Banyak spesies hijauan
makanan ternak yang telah dikembangkan pada lahan kritis,

=alah satu diantaranya adalah rumput setaria (Allan,



1985) . Rumput setaria mempunyai daya adaptasi terhadap
jenis tanmah; ringan, sedang dan berat (Reksohadiprodioc,
198%). Menurut Beard (1957) bahwa, pertumbuhan dan
produksi hijauan makanan ternak pada sgtiap tempat akan
bervariasi menurut jenis tanah dan ketersediaan zat
hara di dalam tanah tergantung dari tingkat kesuburan

tanah tersebut.

Pengaruh Prekuensi Pemotongan Terhadap Kandungan Bahan
Kering Rumput Setaria

Rata-rata kandungan bahan kering rumput setaria dengan
frekuensi pemotongan yang berbeda dapat dilihat pada
Tabesl 1.

Tabel 1. FRata—-rata Kandungan Bahan ¥Kering Rumput

Setaria dengan Frekuensi Femotongan Yang
Berbeda

Frekuensi Femotongan

Ulangan
A B C D
%

1 15,114 14,040 18,053 20,283
11 13,594 15,481 17,4602 23,672
I11 14,958 14,5668 18,159 20,274
IV 14,144 14,482 18,801 21,269
Rataan 14,4582 15,172% 18,153  21,374F

kKeterangan : Huruf yang barbaeda pada baris yang Sama
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01}.
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19831} . Fumput setaria mempunyal daya adaptasi terhadap
jenis tanahj ringan, sedang dan berat ({Raksohadiprodio,
198%). Menurut Beard (1957) bahwa, per tumbuhan dan
produksi hijauan makanan ternak pada setiap tempat akan
bervariasi menurut jenis tanah dan ketersediaan zat
hara di dalam tanah tergantung dari tingkat kesuburan
tanah tersebut.

Fengaru Prak i Pe onga rh K L B i
Kering Rumput Setaria

Bata-rata kandungan bahan kering rumput setaria dengan

frekusnsi pemotongan yang berbeda dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata KkKandungan Bahan Kering Rumput
Setaria dengan Frekuensi Femotongan yang

Berbeda

Frekuensi FPemotangan

Ulangan
A B C D
%
I 15,114 14,040 18,053 20,283
11 13,594 15,481 17,602 23,672
111 14,958 14,488 18,159 20,274
IV 184,164 16,482 18,801 21,269
Fataan 14,458 15,172% 18,153 21,374°

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan yvang sangat nyata
(F<0,01}).
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Analizis sidik ragam (Tabel lampiran 3) menuniuk
bahwa frekuansi pemotongan berpengaruh sangat ny
{ p< 0,01 ) terhadap kandungan bahan kering rumput
setaria (Setaria anceps STAFF). Terlihat pula pada
tabel 1, bahwa kandungan bahan kering yang tertinggi pada
frekuensi pemotongan satu kali (120 hari). Hal ini
disebabkan karena =emakin lama tanaman tidak dipotong,
maka tanaman itu akan menjadi tua dan mengalami proses
lignifikasi sehingga mengakibatkan kadar serat kasar akan
semakin tinggi dan memungkinkan kandungan bahan kerinanya
tinggi, sedangkan pada frekuensi pemotongan enpat kali
(30 hari) kandungan bahan kerinagnya lebih sedikit di-
banding dengan frekuensi pamotongan lainnva, karena pada
umur yang masih muda tanaman itu dipotong , kadar airnya
masih tingoi sehingga bahan keringnya akan rendah.
Apabila pemotongan dilakukan agak awal atau dilakukan
dalam interval pemotongan vang pendek, hijauvan itu akan
selalu dalam keadaan muda (ANONYMUOS, 1993 . Selanjutnya
dikatakan, bahwa hijauan yang muda proteinnya cukup
tinggi, tetapi kadar airnya juga tinggli, sedang kandungan
babkan keringnya rendah.

Emlain frekusensi pemotongan terdapat beberapa faktor
vang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kualitas suatu
tanaman yaitu faktor lingkungan yang antara lain adalah
tanah dan iklim. Melihat kondisi lahan sebagai media

tumbuh rumput setaria tersebut, dimana lahannya tergolong



Amalisis sidik ragam (Tabel lampiran ) meanunijuk
bahwa frekuensi pemotongan berpengarub sangat ny
{ p € 0,01 )} terhadap kandungan bahan kering rumput
zataria {Setaria anceps STAFF). Terlihat pula pada
tabel 1, bahwa kandungan bahan kering ysng tertinggi pada
frekuensi pemotongan satu kali (120 hari). Hal ini
disebabkan karena semakin lama tanaman tidak dipotong,
maka tanaman itu akan menjadi tua dan mengalami Pproses
lignifikasi sehingga mengakibatkan kadar sgrat kasar akan
semakin tinggi dan memungkinkan kandungan bahan keringnya
tinggi, sedangkan pada frekuensi pemotongan empat kali
{Z0 hari) kandungan bahan keringnya lebih s=edikit di-
banding dengan frekuensi psmotongan lainnya, karena pada
umur yang masibh muda tanaman itu dipotong , kadar alrnya
masih tingai sehingga bahan keringnya akan rendah.
fAipabila pemotongan diltakukan agak awal atau dilakukan
dalam interval pemotongan yang pendek, hijauan itu akan
selalu dalam keadaan muda (ANONYMUOS, 1993) . Selanjutnya
dikatakan, bahwa hijauan vang muda proteinnya cukup
tinngli, tetapi kadar airnya juga tinggi, sedang kandungan
bahan keringnya rendah.

Eelain frekuensi pemotongan terdapat beberapa faktor
yvang dapat mempengaruhi pertumbuban dan kualitas suatu
tanaman yaitu faktor lingkungan yang antara lain adalah
tanah dan iklim. Melibat kondisi lahan sebagai media

tumbuh rumput setaria tersebut, dimana lahannya tergolong
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ke dalam lahan kritis kesuburan dan ketersediaan unsur
hara didalamnya sangat kurang sehingga dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya pertumbuhan produksi dan muty hijauan itu
sendiri. Seperti yang dikemukakan aleh Beard (1957}, bahwa
pertumbubhan hijauan makanan ternak =mangat dipengaruhi aleh
keadaan tanah dimana hijauan 1tu tumbuh. 0Oleh sebab itu
pertumbuhan dan produksi hijauan makanan ternak pada
zetiap tempat akan bervariasi menurut Jenis tanah dan
ketersediaan -at hara di dalam tanah tergantung dari
tingkat kesuburan tanah tarsebut. Selanjutnya dikatakan
oleh Purwowidodo (1992), bahwa pertumbuhan dan produksi
tanaman sangat ditentukan oleh kesuburan tanah. Tanah
yang subur memberikan kecukupan air dan unsur hara untuk
suatu pertumbuhan tanaman.

Faktor iklim antara lain =urah hujan berkaitan grat
dengan pertumbuhan suatu tanaman. Seperti yang dikatakan
oleh Whiteman (1974), bahwa curah hujan mempengaruhi
cedikit banyaknya air tanah pada tiap—tiap fasa pertumbu=
han dan intensitas matahari penting bagi fotosintesis
tanaman .

FPengaruh rekuensi  Pemotongan Ter a andungan an
Organik Rumput Setaria

Rata-rata kandungan bahan organik rumput setaria

dengan frakusnsi pemotongan Yang berbeda dapat dilihat

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata=rata Kandungan Bahan Organik Rumput
Sgtaria dengan Frekuensi Pemotongan Yang
Berbeda

Frekuensi Femotongan

Ulangan
A B C D
%

I 79,815 78,573 76,686 72,029
11 79, &30 77,779 7&,854 73,063
111 79,649 78,374 T&, 740 71,743
v 79,771 78,578 77,154 72,181
Rataan 79,716%  78,32&° 76,8645 72,2549

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama
menunijukkan perbedaan yang sangat nyata
(p£0.01).

Analisis sidik ragam wmenunjukkan bahwa frekuensi
pemotongan berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan
bahan organik rumput setaria. Hasil wjii Beda Nyata Terka=
cil memperlihatkan bahwa kandungan bahan organik pada
frekuensi pemotongan satu kali (120 hari) berbeda sangat
nyata lebih rendah dibandingkan dangan frekuensi

pemotongan lainnya. Hal ini disebabkan karena pada

frekuensi pemotongan satu kal:i, tanaman sudah semakin tua

“eehingga mengakibatkan banvak terjadi penumpukan mineral

vang merupakan bahan anorganik sehingga mengakibatkan

kandungan bahan organik menjadi rendah. Semakin lama
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tanaman itu dipotong kandungan nilali gizi semakin
merasot. karena banyaknya rat makanan yang hilang atau
diubah menjadi buah/bijii (Anonymous, 1993). 0Oleh karena
itu perlu dipikirkan wakiu pemotongan yang optimal, s
hingga nilai gizi hijauan tersebut cukup tinogi. Disamp—
ing itu pula yang perlu diperhatikan adalah faktor spesies
dari tanaman dan faktor lingkungan dimana tanaman 1tu
tumbuh. FRumput setaria sebagai mater:i utama dalam pesneli-—
tian ini dapat tumbuh cukup baik pada lahan kritis karena
kemampuannya baradaptasi pada kesadaan tanah tersebut.
Segperti yang dikatakan oleh McIlroy (1977), bahwa jenis
Fumput setaria tumbuh baik di Indonesia, tahan kekeringan
dan bernilai gizi tinggi. Selanjutnya Skerman dan Riveros
(1990), mengatakan bahwa rumput setaria tumbuh dengan baik
pada tanah yang memiliki pH sekitar 5,3 - &,3. Rumput ini
berwnur panjang. tahan kering dan tahan genangan air

{Anonymous, 178&).



tamaman itu dipotong kandungan nilai gizi semakin
merosot, karena banyaknya zat makanan yang hilang atau
diubah menjadi buah/bijii (AnonymOUS, 1993). 0Oleh karena
itu perlu dipikirkan waktu pemotongan yang optimal, S8~
hingga nilai gizi hijauan tersebut cukup tinggi. Disamp—
ing itu pula yang perlu diperhatikan adalah faktor spesies
dari tanaman dan faktor lingkungan dimana tamaman itu
tumbuh. FRumput setaria sebagai materi utama dalam penali-
tian ini dapat tumbuh cukup baik pada lahan kritis karena
kemampuannya beradaptasi pada keadaan tanah tarsebut.
Seperti yang dikatakan oleh Mcilray (1977), bahwa jenis
Fumput setaria tumbuh baik di Indonesia, tahan kekeringan
dan bernilai gizi timggi. Selanjutnya Skerman dan Riveros
{1990), mengatakan bahwa rumput setaria tumbuh dengan baik
pada tamah yang memiliki pH sekitar 5,% - &,5. Rumput ini
berumur panjandg. tahan kering dan tahan genangan air

{Anonymous, 198&).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenail
pengaruh  frekuensi  pemotongan terhadap kandungan bahan
kering dan bahan organik rumput setaria, maka dapat
disimpulkan, sebagai berikut s
a. Frekusensi pemoctongan berpengaruh sangat nyata

terhadap kandungan bahan kering dan bahan organdik

rumput setaria yang ditanam pada lahan kritis.
b. Kandumgan bahan kering tertinggi dan bahan grganik
terendah ditemukan pada perlakuan dengan frekusnsi

pemotongan satu kali.

5:11“'&“

Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk diadakan
penelitian lebih lanjut dengan merubah waktu interwval
pemotongan  vang lebih lama untuk mendapatkan basil yang

lebih optimal.
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Tabel Lampiran 1. Data Keadaan Curah Hujan Desa Timoreng Fanua
Sglama Bulan Januari sampai Mei 199&.

. BEULAN
TaMNEEAL
- JanuAR T FEBRUAR L MARET APRIL ME I
|
mim
1 & - - 10 -
2 30 - & - 4
. x 9 & - 12 -
i 4 - 11 3 - -
& 3 4 14 i "
T,.r o s = i —
8 4 & - - 25
| 2 - - - - -
i 10 - - - - -
| 11 - - - - z0
| 12 e i . - —
13 h 4 - 12 - -
14 - - - - -
15 - - 39 5 -
14 - I 4 - -
| 17 - 7 - 20 -
! 18 - 14 & = p
19 — - - 7 =
=0 = i 34 e 2
: 21 - - 17 11 &5
| 22 b o 33 = 4
| 23 5 = = - =
1 24 4 - - - -
i 295 = - 4 = -
| 24 - - a1 11 -
I 27 - - il - -
| s = Z - - 6
| 29 - - 2T 2 -
! =0 - - - 26 -
i Il - - - - 12
i
TOTAL Bé =1 247 117 154
HARI HUJAN 9 7 13 i1 B
RATA-RATA T35 7,2 19 10,6 19,2

Sumber : Dinas Fengairan Departemsen Pekerjaan Umum Cabang
Sidenreng Rappang.

Keterangan

Tidak ada hujan




|
Tabel Lampiran 2. Komposisi Sifat Fisik dan Kimia Tanah
Rata—rata Lahan Fenelitian Desa Timoreng Fanua

Mo . gifat Fisik dan Kimia M ilal
ET Tekstur Tanah

1 - Liat (%) T2
: —~ Debu (%) b,20
| ~ Pasir (%) 90,37
| 3. Bahan Organik

; - M Total (%) 0,19
| - € Organik (%) 1,23
| e F205 Lppm) 4,6
e Kation Dapat Tukar

: - KTE (me/l100qgr) 7,83
, - Ca (me/100gr) 2,482
I - Mg (mes100gr) 1,90

gumber : Hasil Analisa Tanah pada Laboratorium Ilmue Tanah
Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin,

1996.




Tabel Lampiran 2. Komposisi Sifat Fisik dan Kimia Tanah
Rata-rata Lahan Penelitian Desa Timoreng Fanua

Na . Sifat Fisik dan Kimia M ilaltl
| 1 Tekstur Tanah
- Liat (%) v,
- Debu (%) &,20
- Pasir (%) Q0,587
| pH 252
bz Bahan Drganik
- M Total (%) 0,10
| - C Organik (%) 1,25
, ~ Folg (ppm) 4,6
| a. Kation Dapat Tukar
- - KTE (me/l00gr) 7,B5
— Ca (me/100gr) 2,42
- Mg (me/si00gr) i,90

sumber : Hasil Analisa Tanah pada Laboratorium Ilmu Tanah

| Fakultas Fertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin,
1976 .

i
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' Tabel Lampiran 2. Komposisi Sifat Fisik dan Kimia Tanah
' Rata—rata Lahan Penelitian Desa Timoreng Fanua

]

MNo. Sifat Fisik dan Kimia M ilaldil
.I Tekstur Tanah
| — Liat (%) T, 22
i - Debu (%) &, 20
|
| 2. pH N2
| 3. Bahan Organik
| - M Tatal (%) 0,10
| - C Organik (X) i P25
- Fz05 (ppm) A6
1 4. Kation Dapat Tukar

- ETE (me/i100gr) 7,85
: - Ca (me/i00gr) 2,42
| - Mg (me/100gr) 1,90

| Sumber : Hasil Analisa Tanah pada Laboratorium Ilmu Tanah
Fakultas FPertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin,
1996.




Tabel Lampiran 3. Parhitunoan dan Daftar Sidik Ragam untuk
kKandungan Bahan Kering Rumput Setaria (%)

| Frekuensi Femotongan

Ulangan Total
A E C D
; I 15,114 14,040 18,053 20,283 &7 ,49
b 11 13,554 15,481 17,602 23,472 70,349
| I11 14,958 14,488 18,15% 20,274 68,079
| IV 14,164 16,482 18,801 21,267 70,718
Total 57,832 60,691 72,515 85,498 276,654
Rataan 14,458 16,172 18,153 21,19
|
| (276, 63617
Faktor Koreksi (Fk) =
| 14
:
: = 4782,9&73
!
i
| JK Total — (15.118)2 + (14,040)% + ... * (21,269)2 - FK

= 4915,561 - 4782,9573

= 132,99349

— e

1 (67,8912 + (70,349)% + (68,079)2 + (70,718)%

JE Kelompok =
a4

]

4782,9167 - 4782,94673

= 1,9456165




Tabel Lampiran 3Z. Ferhitungan dan Daftar §
| ¥andungan Bahan Kering Rumput Setaria

idik Ragam untuk

(%) -

Frekuensi Pemotongan

Ulangan Total
A B i D
1 15,114 14,040 18,053 20,283 &7 , 49
11 13,594 15,481 17,602 23,472 70,349
111 14,958 14,488 18,159 20,274 68,079
v 14,165 14,482 18,801 21,269 70,718
Total 57,832 b0, 691 72,615 BS,498 274,636
' Rataan 14,458 15,172 18,153 21,19
|
| (276,636)2
'Faktor Koreksi (FE) =
. 16
i = 4782,9473
| 2 z 2
| JK Total = (15,114)2 + (14,080)% + ... + (21,269)% - FK

= 132,9934%

491%,961 - 4782,9673

1 (67,4912 + (70,349)% + (68,079)% + (70,718)%

JE Eelompok =

1,9495143

4

= 4782,91&69 - 47BZ,9&673

FK



JK Perlakuan =

(57.852)2 + 160,69112 + (72,615)2 + (85,498)%

4

4902,496 - 4782,9673

119,72868

132,99369 — 1,7494145 — 119,72868

Jk Errar =
= 11,315%94
Tahel Anova
Sumber DB JK KT F.Hit F.Tabel
Keragaman o 1%
Kelompok T 1,94946145 0,64798721 0,516 T.86 &,99
Perlakuan 3 119,72868 39,9095 x1,743%% 1,86 4,99
|
Error 7 11,315394 1,2572&6
Total i5 132,993547
Keterangan : X% = Berpengaruh sangat nyata (p<0,01)
ns = MNon Significant (p>0,03)

i

e TR

Taraf 5% = tg g5 (717

' Uji Beda Nvyata Terkecil

2 % 1,257266

4
= 2,262 % 0,7929

= 1,793



(57.83212 + (60,691)2 + (72,615)% + (85,498)7
J¥ Parlakuan =

a

4902,4696 — 47B2,7673

1l

119,72848

JK Error = 132,99369 — 1,9496165 - 117,72868

= 11,315794
jabel Anova
Sumber DE JK KT F.Hit F.Tabel
Keragaman ok 1%
|
Kelompaok z 1,74946165 0,6498721 0,516M% .88 6,99
Perlakuan 3 119,72868  39,90954 x1,743%% T,86 6,99
Error 7 11,315374 1,2572&6
1
| Total 15 132,9934%7

Keterangan i %% = Berpengaruh sangat nyata (p<0,01)
| ns = Non Significant (p>0,03)

1
' Uji Beda ata rke

2 x 1,257284

i Taraf 5% = tg g5 ()7 p

= 2,262 w 0,7929




2 x 1,287266

Taraf 1% = %5 01 (F)4
a
= X.250 ® O,792%
m- 2yaih
|
Selisih
Perlakuan Rataan
| ] E C
B 15,172 0,714ns - -
C 18,159 F,701k% 2,787%% -
| D 21,374 B, 71A%% &, 202%% TL,215%%

Ketarangan :

XE

£

ne

Eerbeda nyata (p<0,03)
Mon significant (p>0,03)

o

Berbeda sangat nyata (p<0,

oL}



JE Eelompok

A T ey e R ] e o

s e

Tabel Lampiran 4.

Ferhitungan dan Daftar Sidik Ragam untuk
Kandungan Bahan Organik Rumput Setaria.

Frekuensi Femotongan

Ulangan Total
A B C D

[} -3 79,815 78,573 76,486 72,029 307,103
|

1 79,430 77 ,77% 76,858 73,063 307,328
| 111 79,449 78,374 76,760 71,743 T04, 526
Iy 79,771 78,578 77,196 72,181 307,684
Total 318,865 313,304 307,458 289,016  1228,643
Rataan 79,716 78,326 74,864 72,294

(1228,44T)2
Eaktor Koreksi (FEK) =
14
= 94347,726
= (79,815)2 + (78,573)% + ... * (72.181)2 FEK

\JK Total

JE Ferlakuan

= 127,58278

(307,10%)2 + (307,328)2 + (306,526)% + (307, 686 )<

0,177862

a

(318,865)% + (T13,304)% + (307,458)2 + (289,016)°

= 124,01284

4

- FK

- FK



127,56278 - 0,177862 - 126,01266

JK Error -

= 1,372258
Tabel Anova
Sumbar DE JE ET F.Hit F.Tabeal
Keragaman a% 1%4
Kelompok x 0, 177842 0,05928 0,38"% 3,86 &,99
Ferlakuan X 28, 01264 B.47088 e, 06 E .86 4,99
Error 2 1,372258 0,13247
Total 15 127,546278
Yeterangan = ¥¥ = Berpsngaruh sangat nyata (p<0,01)

ns = Non significant (p>0,03)

Uji Beda Nyata Terkecil

Taraf S%

| Tarat 1X

s =2 e Fom v

2 % 0,15247

tﬂ,ﬁ]ﬁ iq} -I'

2,262 x 0,390

0,882

4

2 % D,24338

£0,01 ()

3,250 x 0,390

1,267

q



E——

Selisih

lakuan Rataan
Ferla % = 3
a 79,716 L - -
B 78,328 i,39%% = 2
C 76,864 2,285%F 1,852%% -
D 72,181 7,535%% &,145%% g,459%%

Keterangan : ¥¥

ns = Mon significant

i O T e R T

=i 3

= Berbeda sangat nyata (pd{0o,ul)
{prD,03) .
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